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Abstrak
 

Latar Belakang : Tinea pedis dapat terjadi karena memakai sepatu tertutup (safety shoes) dalam waktu lama

yang dapat menyebabkan keringat berlebih sehingga menambah kelembaban di daerah sekitar kaki. Selain

itu kondisi sepatu tertutup (safety shoes), khususnya safety shoes dengan kondisi bau, lembab, kotor, rusak

dan sempit juga dapat menambah faktor resiko terjadinya tinea pedis. Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui lama pemakaian safety shoes dan kondisi safety shoes terhadap kejadian tinea pedis pada

pekerja kebersihan di RS Swasta Jakarta Selatan.

Metode : Desain penelitian menggunakan desain potong lintang yang melibatkan 86 pekerja kebersihan di

RS Swasta Jakarta Selatan. Pengambilan data menggunakan kuesioner yang terdiri kuesioner Pengetahuan

tentang foot hygiene, kuesioner perilaku tentang foot hygiene, pemeriksaan kerokan kulit dengan KOH

10%.

Hasil : Prevalensi  Tinea Pedis pada Petugas Kebersihan (n=86) 31,4%. Pada penelitian ini didapatkan

bahwa faktor yang memiliki hubungan bermakna untuk terjadinya tinea pedis adalah  lama pemakaian safety

shoes dengan tinea pedis (p = 0,003), kondisi safety shoes yang tidak baik (p = 0,002), kondisi kaos kaki

yang tidak baik (p = < 0,001), perilaku tentang foot hygiene yang tidak baik (p = < 0,001).

Kesimpulan dan Saran : Pada penelitian menemukan bahwa prevalensi tinea pedis pada pekerja kebersihan

RS Swasta cukup tinggi. Didapatkan bahwa faktor lama pemakaian safety shoes, kondisi safety shoes yang

tidak baik, kondisi kaos kaki yang tidak baik dan perilaku tentang foot hygiene yang tidak baik mempunyai

hubungan bermakna dengan terjadinya tinea pedis di RS Swasta Jakarta Selatan.

......Background : Tinea pedis may occur due to wear occlusive footwear  for along time that can add

excessive sweating that add humidity in the area around the foot. Conditions occlusive footwear, safety

shoes with a particular odor conditions, damp, dirty, broken and narrow also can increase risk tinea pedis.

The aim of this study was determine the assosiation of duration of use safety shoes and safety shoes

conditions on the tinea pedis on  housekeeper in hospital.

Methods: Cross sectional design using 86 samples on housekeeping workers of Hospital. Data are obtained

from questionnaire, consists of knowledge quetionnaire about foot hygiene, Behavioral questionnaire about

foot hygiene, and examination of KOH 10% field observations.

Results: Prevalensi of tinea pedis in housekeeper (n=86) 31,4%.In this study was found that the factors have

significant relationship to the occurance of tinea pedis is the use of occlusive footwear (safety shoes) for

along time (p = 0,003), safety shoes are not good conditions (p = 0,002) ,shocks are not good conditions (p =

< 0,001), and behaviors about foot hygiene is not good conditions (p = < 0,001).

Conclution: The study found that the prevalence of tinea pedis on housekeeper is quite high. Several risk

factors Tinea is use occlusive footwear which long time each day, conditions of safety shoes, conditions of

socks  and behaviors about foot hygiene is not good conditions have significant relationship.
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